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ABSTRACT 

This study aims to describe the use of audio-visual word card learning media in stimulating reading interest, to find out the 

use of audio-visual word card learning media in stimulating reading interest, to find out the formulation of using audio-

visual word card learning media in stimulating students' reading interest. This study employed a qualitative, descriptive 

method. It was conducted at SDN 51 Sumarambu, Telluwanua District, Palopo City. The object of this study was audio-

visual word cards, a learning medium used through observation, interviews, and documentation. Descriptive analysis was 

then conducted. The results of this study indicate that audio-visual word card media stimulates students' interest in reading 

in the form of picture word cards accompanied by audio by showing the word cards sequentially to students. The use of 

audio-visual word card media in learning is very important because it fosters interest in reading and improves reading skills 

and memory in students. The formulation in its application, interested students can see pictures, read words, and see the 

screen display simultaneously so that the process becomes more interactive, fun, and easy to remember. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran di sekolah dasar merupakan tahap awal dalam proses Pendidikan formal bagi anak 

(Rifqi Festiawan, 2020). Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya berperan sebagai sarana sosialisasi, 

tetapi mampu meningkatkan potensi siswa yang nantinya diterapkan pada kehidupan di masyarakat 

(Sevi Lestari, 2022). Melalui pendidikan siswa akan memperoleh informasi baru, dari proses belajar atau 

pengalaman langsung yang disesuaikan dengan minat belajar siswa sesuai perkembangan teknologi saat 

ini. Adanya pendidikan yang berkualitas mendukung untuk menghasilkan hasil belajar yang baik pada 

jenjang permulaan.  

Keterampilan berbicara  merupakan alat komunikasi yang alami, kemampuan berbicara identik 

dengan penggunaan bahasa dan lisan yang tepat (Nurul Aswar, 2022). Permulaan membaca pada 

dasarnya harus kuat pondasi pembelajarannya di kelas rendah.  Pengenalan bentuk kata merupakan 

tahap di mana siswa memahami hubungan nama dan bentuk huruf yang sesuai pengenalan kata untuk 

tahap awal pembelajaran bagi peserta didik, terutama pada tingkat kelas 1 Sekolah Dasar (Rahel Ika, 

2020). 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 51 Sumarambu pada tanggal 12 April 2025 peneliti 

menemukan fakta bahwa di SDN 51 Sumarambu. Masih banyak siswa kurang mampu dalam 

keterampilan membaca teridentifikasi siswa mengalami kesulitan membaca dikarenakan sebagain 

peserta didik kelas 1 masih terdapat yang sebelumnya belum pernah menempuh pendidikan awal pada 

masa kanak-kanak sebagian peserta didik juga belum mengenal huruf dengan baik dan belajar membaca 

permulaan antara lain yaitu, peserta didik belum mengenal huruf  dengan baik, peserta didik belum 

mampu membaca kata dan suku kata masih membaca kata demi kata, peserta didik juga sering 
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menghilangkan huruf. Ketika diberi kesempatan untuk belajar sesuai gaya belajar yang mereka minati, 

terkadang ada siswa yang senang bermain saat belajar dan tidak fokus pada pembelajaran, sehingga 

siswa kurang mampu dalam membaca ini di karenakan guru kurang inovatif dalam mengunakan media 

pembelajaran yang mendukung kemampuan keterampila membaca pada siswa, media pembelajaran 

yang masih kurang dan keterbatasan buku paket.  

Berdasarkan permasalahan telah didapatkan, peneliti meyakini bahwa media pembelajaran yang 

menarik dan terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam minat membaca. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Firawati pada tahun 2021 dengan  judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Terdadap Kemampuan membaca Permulaan 

Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1. Masalah yang sering didapatkan disekolah dasar adalah guru masih 

menggunakan metode ceramah sehinggan siswa sering bosan dan tidak lebih tidak bergairah untuk 

belajar. Penelitian ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 

1. 

Media kartu kata merupakan metode permainan yang sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca karena anak masih dalam masa pra operasional yaitu anak masih belajar dengan 

benda konkrit. Sumber daya ini digunakan untuk membantu dalam mengenal huruf dan bentuknya, 

membedakan huruf dan mencoba menyusunnya menjadi sebuah kata (Putri Hidayah, 2020). 

Penggunaan media kartu kata audio visual berisi huruf-huruf dari A-Z (kapital dan kecil) diberi gambar 

serta kata untuk mendukung agar siswa paham dan mengenal huruf abjad A hingga Z. Media ini 

digunakan didalam proses pembelajaran mampu memotivasi siswa sehingga pembelajaran lebih mudah 

dan menarik media audio visual media yang baik efektif digunakan. 

Penggunaan kartu kata dengan audio visual tersebut dilakukan berulang-ulang dengan tujuan 

memfasihkan pengucapan. Setelah siswa mengenali setiap bunyi huruf, tim memperkenalkan bunyi kata 

dengan menggunakan media audio visual teknik membaca bersuara yang berisikan beragam kosakata. 

Oleh karena itu penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena untuk mengetahui deskripsi 

penggunaan media kartu kata audio visual dalam menstimulasi minat membaca siswa kelas 1 SDN 51 

Sumarambu. Selanjutnya yaitu untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran kartu kata audio 

visual efektif dalam menstimulasi minat membaca siswa kelas 1 SDN 51 Sumarambu, Serta  untuk 

mengetahui formulasi penggunaan kartu kata audio visual dalam menstimulasi minat membaca siswa. 

. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskripsi. 

Penelitian ini pada berfokus pada media pembelajaran kartu kata dalam menstimulasi keterampilan 

membaca di kelas 1 SDN 51 Sumarambu. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 SDN 51 Sumarambu 

yang berada di Kecamatan Telluwanua Kota Palopo Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

selama empat bulan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu Mei sampai dengan Agustus 

2025. Subjek utama untuk memperoleh informasi dari penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN 51 

Sumarambu yang berjumlah 18 orang yang terdiri dari 9 laki – laki dan 9 perempuan. Adapun objek 

penelitian ini adalah media kartu kata media audio visual. Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah analisa yang bersifat 

kualitatif yang di peroleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada 

penelitian ini terdiri dari beberapa komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Deskripsi Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kata Audio Visual dalam Menstimulasi 

Minat Membaca Siswa  

Observasi awal menunjukkan bahwa sebelum menggunakan media ini, sebagian besar siswa 

cenderung pasif dalam kegiatan membaca. Beberapa siswa terlihat tidak bersemangat menyebutkan 



 

 

23733 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

huruf atau kata karena merasa sulit atau kurang percaya diri. Namun setelah melihat media kartu kata 

audio visual ditampilkan, respon siswa mulai terlihat berbeda. Mereka menunjukkan rasa ingin tahu 

dengan memperhatikan gambar, mendengarkan audio dan mencoba mengulangi kata yang didengarkan. 

Siswa juga tampak lebih bersemangat untuk maju kedepan kelas ketika guru meinta mereka menebak 

kata dari kartu yang ditunjukkan.  

Wawancara dengan wali kelas menguatkan temuan observasi tersebut. Guru menyakan bahawa 

“ media kartu kata audio visual membantu anak lebih muda mengenal kata, anak anak lebih tertarik ketika kata 

tidak hanya ditampilkan dalam bentuk tulisan, tetapi juga disertai dengan gambar dan suara.” Hal ini dianggap 

sangat relevan dengan karateristik perkembangan anak usia dini yang masih sangat membutuhkan visual 

dan auditori. 

 

   Sebelum penggunaan media                                     Setelah Penggunaan media  

 

 

 

Dari dokumentasi kegiatan pada awalnya, sebelum penggunaan media ini, sebagian siswa 

tampak pasif dalam kegiatan membaca. Mereka kurang percaya diri untuk menyebutkan huruf atau kata 

secara lantang. Namun setelah kartu kata audio visual ditampilkan, terjadi perubahan perilaku yang 

signifikan. Siswa terlihat lebih fokus, antusias, dan menunjukkan rasa ingin tahu. Mereka berusaha 

menirukan kata yang didengar dari audio serta mencoba membaca kata yang di tampilkan pada kartu 

kata. 

2. Penggunaan media pembelajaran kartu kata audio visual dalam menstimulasi minat 

membaca siswa kelas 1 SDN 51 Sumarambu 

Hasil obsevasi pada tiap pertemuan sebgaian besar siswa terlihat antusias pada saat guru 

menunjukkan kartu kata melaui proyektor. Respon siswa cenderung positif ketika media dipadukan 

dengan suara dan gambar, beberapa siswa yang awalnya pasif mulai tertatik mengikuti instruksi untuk 

menyebut kata yang muncul dilayar dari hasil pengamatan terlihat 14 dari 18 siswa aktif terlibat secara 

konsisten sedangkan 4 siswa memerlukan keterlibatan. 

Hasil observasi tersebut dapat diperkuat dengan adanya hasil wawancara dangan wali kelas 1 Ibu 

Hy yang mengatakan bahwa “ Media kartu kata audio visual dapat mempermudah siswa dalam pelafalan kata 

dapat dilihat dari respon positif siswa melalui pengamatan dimana siswa terlihat antusias dalam mengeja atau mengenal 

kata melalui kartu kata audio visual”.  

Hasil wawancara dengan guru juga dapat diperkuat melalui respon siswa yang tampak senang 

dan fokus saat pembelajaran. Menggunakan kartu kata audio visual senang, dan siswa mengungkapkan 

bahwa senang belajar menggunakan media kartu kata karena gambarnya lucu dan suaranya enak 

didengar, mudah diikuti. Siswa mengaku telah senang mengulang jika ada gambar pada tampilan layar.  

3. Formulasi Media kartu kata audio visual dalam menstimulasi minat membaca siswa kelas 1 

SDN 51 Sumarambu 

 Hasil penelitian juga menemukan formulasi media pembelajaran kartu kata audio visual pada 

penelitian ini dirancang sebagai sarana pembelajaran membaca yang menggabungkan unsur visual dan 

audio untuk memberikan pengalaman belajar dan keterlibatan langsung dalam pembelajaran agar lebih 

menarik bagi siswa kelas 1. Media ini berbentuk kumpulan kartu kata yang menampilkan gambar dan 

kata terkait, dilengkapi dengan rekaman suara pelafalan kata yang benar. Pertama Katu kata yang 

disusun berdasarkan tingkat kesulitan kosakata berdasarkan tingkat kesulitan kosakata yang sesuai 

dengan perkembangan anak kelas 1. Dimulai dari kata kata sederhana yang terdiri dari dua suku kata, 

lalu meningkat ke kosakata yang lebih panjang. 
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Kedua, setiap kartu harus dilengkapi dengan gambar yang jelas, berwarna, dan familiar dengan 

kehidupan sehari hari siswa. Misalnya gambar hewan, benda disekolah atau yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari hari. Hal ini penting agar siswa mudah mengaitkan kata dengan pengalaman konret 

mereka. Ketiga guru perlu menyusun kegiatan pembelajaran dengan melibatkan kartu kata dalam 

berbagai bentuk permainan edukatif seperti tebak kata, menyusun kata menjadi kalimat atau lomba 

membaca cepat. Hal ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dan membuat suasana 

lebih menyenangkan. 

Dalam penerapannya, siswa dapat melihat gambar, membaca kata, dan mendengarkan suara 

secara bersamaan sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan mudah diingat. 

Desain media ini mempertimbangkan karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas 1 yang masih 

berada pada tahap awal membaca, sehingga materi disajikan secara sederhana, menarik, dan kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Hasil observasi tersebut dapat diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan wali kelas kelas 

1 Ibu Hy yang mengatakan bahwa “ mereka lebih aktif  dan senang belajar dengan kartu kata audio visual yang 

bergambar dan bersuara” Dapat dilihat dari respon positif siswa melalui pengamatan dimana siswa terlihat 

lebih aktif dalam pembelajaran tersebut dibandingkan pada proses pembelajaran sebelum menggunakan 

media kartu kata audio visual 

Hasil wawancara dengan guru dapat diperkuat melalui respon siswa yang tampak aktif pada 

pembelajaran pengenalan kata mmenggunakan kartu kata audio visual dan siswa menyatakan ” bahwa 

kegiatan pembelajaran dengan kombinasi visual, audio, dan kegiatan interaktif membuat media kartu kata tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai alat stimulan utama dalam mengembangkan minat membaca 

siswa." Ungkapan ini memperlihatkan kartu kata audio visual berhasil meningkatkan minat dan rasa 

percaya diri untuk membaca. Guru kelas pun menambahkan media ini dapat membantu mempercepat 

pengenalan kosa kata baru dan mencegah siswa cepat bosan dalam proses pembelajaran.  

Pembahasan  

1. Deskripsi Media pembelajaran Kartu Kata Audio Visual dalam Menstimulasi Minat 

Membaca Siswa Kelas 1 SDN 51 Sumarambu 

Media kartu kata audio visual merupakan media alat bantu dalam menyampaikan pembelajaran 

yang berbentuk kartu berukuran sedang yang menampilkan gambar berwarna, dilengkapi dengan tulisan 

kata atau kalimat yang sederhana, serta kode QR atau barcode yang jika dipindai dapat mengeluarkan 

suara pengucapan kata pada media kartu. Berbentuk kartu yang terbuat dari bahan kertas atau karton 

yang kemudian dilaminating agar awet pada saat digunakan, dengan desain yang menarik, cerah, dan 

ilustrasi yang sesuai dengan dunia anak. 

Media pembelajaran kartu kata audio visual mengombinasikan elemen visual berupa gambar, 

teks, dan audio seperti suara pengucapan kata, sehingga mampu menciptakan penglaman belajar dan 

menarik perhatian peserta didik, menumbuhkan minat dan keterlibatan awal pada saat proses 

pembelajaran membaca berlangsung. Media kartu kata audio visual disertai gambar dapat membantu 

siswa dalam memahami dan mengingat huruf maupun kosakata baru dengan lebih muda juga dapat 

meningkatkan konsentrasi pengalaman belajar karena media mampun menarik perhatian serta rasa 

keingintahuan, minat yang baru membangkitkan motivasi dan rangsangan pada kegiatan pembelajaran, 

bahkan memicu suasana belajar yang lebih menyenangkan. Hal ini diperkuat oleh teori dual coding dari 

paivo (1971) yang menyatakan  bahwa informasi yang diproses melalui saluran visual dan verbal 

bersamaan akan lebih mudah dipahami dan diingat. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kata Audio Visual dalam Menstimulasi Minat 

Membaca Siswa di kelas 1 SDN 51 Sumarambu. 

Penggunaan media pembelajaran kartu kata audio visual siswa aktif berpartisipasi dengan baik 

dalam proses pembelajaran menggunakan media kartu kata siswa menunjukkan gerakan tubuh yang 

aktif seperti duduk dengan tegap penuh perhatian dan mengangkat tangan pada saat guru 

memperlihatkan media kartu merespon dalam pemahaman materi, serta membangun rasa percaya diri 

berbicara di depan teman temannya. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

dalam proses pembelajaran mengajar dapat menimbulkan minat dan keinginan baru, motivasi, bahkan 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran (Fatma Nuraini, 2024). 
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Siswa yang mengikuti instruksi menunjukkan keterlibatan patuh siswa secara langsung dalam 

proses kegaiatan membaca. Siswa mengikuti instruksi dengan baik, seperti membaca kartu, 

mendengarkan dan mendengarkan bersama sama, mencerminkan siswa tertatik dan termotivasi dalam 

diri siswa  memperhatikan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Siswa menunjukkan minat membaca mandiri setelah menggunakan media ini menunjukkan 

adanya keteretarikan intrinsik terhadap aktifitas membaca. Media yang memadukan suara, gambar 

memberikan daya tarik tersendiri sehingga proses membaca tidak lagi merasa membosankan, tetapi 

menjadi menyenangkan yang memicu rasa ingin tahu siswa yang berkesan mendorong siswa untuk 

menjadikan membaca sebagai aktivitas yang dilakukan bukan karena tugas melainkan keinginan diri 

sendiri. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif lebih membuat siswa aktif dalam pembelajaran siswa 

cenderung lebih fokus dan termotivasi karena mereka merasa tertarik dengan bentuk penyajian materi 

yang tidak monoton. Suara dan gambar yang ditampilkan dalam media mampu membangun suasana 

belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih berani untuk berpartisipasi.  Dalam hal ini berbeda 

jika membandingkan dengan pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan media seperti buku 

teks, di mana siswa cenderung pasif dan kurang terlibat.   

Dari penjelasan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas 1 dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran kartu kata uadio visual dalam menstimulasi minat membaca siswa 

Kelas 1 SDN 51 Sumarambu Kecamatan Telluwanua Kota Palopo. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian sebelumnya tentang “Analisis Pengaruh Penggunaan Media Karu Kata Bergambar Terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa 1 Sekolah Dasar” (Diah Ayu, 2024). Terdapat perbedaan signifikan dalam 

pemahaman membaca sebelum dan sesudah menggunakan media. 

3. Formulasi Media Pembelajaran dalam Menstimulasi Minat Membaca Siswa Kelas 1 SDN 51 

Sumarambu 

Formulasi media pembelajaran kartu kata audio visual dirancang sebagai sarana pembelajaran 

membaca yang menggabungkan unsur visual dan audio untuk memberikan pengalaman belajar dan 

keterlibatan langsung dalam pembelajaran agar lebih menarik bagi siswa kelas 1. Media ini berbentuk 

kumpulan kartu kata yang menampilkan gambar dan kata terkait, dilengkapi dengan rekaman suara 

pelafalan kata yang benar. Penggunaan media ini bertujuan menstimulasi minat membaca melalui 

perpaduan rangsangan visual yang memudahkan pengenalan kata dengan rangsangan gambar, audio 

yang ditampilkan pada layar dapat membantu pengucapan dan pemahaman.  

Dalam penerapannya, siswa dapat melihat gambar, membaca kata, dan mendengarkan suara 

secara bersamaan sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan mudah diingat 

untuk siswa yang mengalami kesulitan membaca untuk mengenal abjad dan merangkai kata, memahami 

makna, dan bahkan membaca sebuah kalimat (Nurul Ainy, 2025). Desain media ini mempertimbangkan 

karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas 1 yang masih berada pada tahap awal membaca, 

sehingga materi disajikan secara sederhana, menarik, dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Media pembelajaran kombinasi unsur visual dan audio dapat memicu siswa lebih aktif dalam 

pemebalajaran dibandingkan dengan penggunaan media konvensional karena informasi diterima melalui 

dua saluran indra sekaligus, selain itu gambar dan warna cerah pada kartu menarik perhan sehingga 

mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, formulasi media kartu kata audio 

visual ini tidak hanya membantu peningkatan keterampilan membaca permulaan, tetapi juga secara 

signifikan membangkitkan minat membaca siswa sejak dini. 

  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran kartu kata audio visual 

dalam menstimulasi minat membaca siswa kelas 1 SDN 51 Sumarambu, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran kartu kata audio visual dalam menstimulasi minat membaca siswa berbentuk kartu 

bergambar yang disertai dengan audio dilaksanakan dengan memperlihatkan kartu kata secara berurutan 

kepada siswa kemudian menampilkan gambar di layar yang menyebutkan  kata tersebut, dan mengajak 
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siswa membaca secara bersamaan. Penggunaan media pembelajaran interaktif lebih membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran siswa cenderung lebih fokus dan termotivasi karena mereka merasa tertarik 

dengan bentuk penyajian materi yang tidak monoton. Suara dan gambar yang ditampilkan dalam media 

mampu membangun suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih berani untuk 

berpartisipasi. Formulasi media pembelajaran kartu kata audio visual dirancang sebagai sarana 

pembelajaran membaca yang menggabungkan unsur visual dan audio untuk memberikan pengalaman 

belajar dan keterlibatan langsung dalam pembelajaran agar lebih menarik bagi siswa kelas 1. Media ini 

berbentuk kumpulan kartu kata yang menampilkan gambar dan kata terkait, dilengkapi dengan rekaman 

suara pelafalan kata yang benar. 
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